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Segala puji kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan berkat dan rahmat – Nya, kami dapat menyelesaikan Laporan Dokumentasi Lapangan Diploma IV Praktik Kerja Lapangan (PKL) Politeknik Statistika STIS Tahun Akademik 2018/2019, kami mengucapkan terimakasih kepada:
1. Badan Pusat Statistik dan Politeknik Statistika STIS sebagai pihak yang memberikan kesempatan kepada kami untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL),
2. Pemerintah Daerah Provinsi Bali yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan PKL,
3. Kepala BPS Provinsi Bali, Kepala BPS Kota Denpasar, Kepala BPS Kabupaten Badung, Kepala BPS Kabupaten Gianyar, Kepala BPS Kabupaten Tabanan, Kepala BPS Kabupaten Klungkung dan seluruh staf yang membantu,
4. Seluruh dosen pembimbing Praktik Kerja Lapangan Politeknik Statistika STIS Tahun Akademik 2018/ 2019 yang telah memberikan banyak saran dan masukan pada kegiatan PKL,
5. Seluruh rekan mahasiswa tingkat III Politeknik Statistika STIS Tahun Akademik 2018/2019 atas kerja keras, doa, dan keikhlasannya untuk berkontribusi penuh dalam kegiatan PKL ini, 
6. Serta seluruh pihak yang telah membantu pelaksanaan PKL ini. 
Akhir kata, kami memahami bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan laporan ini. Oleh karena itu, kami mengharapkan saran dan kritik membangun sehingga dapat bermanfaat untuk perbaikan PKL dimasa yang akan datang. 

Jakarta, 30 September 2019
Praktik Kerja Lapangan
Tahun Akademik 2018/2019
Ketua Pelaksana,



Muhammad Rafi' Ramadhan
NIM 16.9303
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I. [bookmark: _Toc18726412][bookmark: _Toc20038952]ORGANISASI LAPANGAN
[bookmark: _Toc18726413][bookmark: _Toc20038953]Koordinator Lapangan (Korlap)
Dipilih oleh Ketua Penyelenggara PKL (Sebaiknya Ketua PKL)
Tugas:
a. Bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan survei di lapangan.
· Dari sisi administrasi dibantu oleh dua Sekretaris Lapangan (Seklap)
· Dari sisi non-substansial dibantu oleh enam Koordinator Wilayah (Korwil).
· Dari sisi substansial dibantu oleh sepuluh Intruktur Utama (Intama) dan empat Ketua Riset.
· Dari sisi TIK dibantu oleh sembilan Monitoring dan Server.
b. Bertugas di posko induk dan seluruh wilayah di lapangan. 
c. Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah.
d. Melakukan evaluasi kegiatan lapangan secara keseluruhan setiap hari.
e. Melaporkan hasil kegiatan lapangan secara keseluruhan setiap hari kepada pihak penyelenggara
Wewenang:
a. Merupakan pemegang jabatan tertinggi dalam Organisasi Lapangan 
b. Pemegang kekuasaan tertinggi ketika ada permasalahan dilapangan
[bookmark: _Toc18726414][bookmark: _Toc20038954]Sekretaris Lapangan (Seklap)
Dipilih oleh Korlap (disarankan Sekretarik PKL).
Tugas:
a. Bertugas membantu Korlap dari sisi administrasi.
· Mengurus segala administrasi terkait kegiatan survei di lapangan.
· Mencatat setiap progress survei setiap hari.
· Membuat notula rapat.
· Bertanggung jawab atas inventarisasi dokumen cadangan di posko induk.
· Memastikan tim dosen pembimbing mengisi buku penghubung setiap kali berkunjung ke posko induk.
· Mencatat evaluasi pelaksanaan kegiatan survei di lapangan setiap hari.
b. Bertugas di posko induk.

[bookmark: _Toc18726415][bookmark: _Toc20038955]Instruktur Utama (Intama)
Dipilih berdasarkan seleksi Intama.
Tugas:
1.1 Bertugas membantu Korlap dari sisi substansial.
· Menguasai berbagai hal terkait substansial penelitian PKL.
· Selama pelaksanaan pencacahan bertanggung jawab menyelesaikan permasalahan substansial yang tidak dapat diselesaikan oleh Kortim.
· Melaporkan tiap permasalahan baik yang sudah ataupun belum terselesaikan kepada Korlap dan Seklap.
1.2 Bertugas membantu PCL dengan beban tugas yang tidak dapat diselesaikan.
1.3 Bertugas di posko untuk melayani pertanyaan – pertanyaan yang masuk.
[bookmark: _Toc18726416][bookmark: _Toc20038956]Koordinator Wilayah (Korwil)
Dipilih Korlap.
Tugas:
a. Bertugas membantu Korlap dari sisi non-substansial.
b. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan survei di masing – masing wilayah.
· Memastikan kegiatan survei di masing – masing wilayah berjalan dengan lancar dan benar sesuai timeline dan buku pedoman.
· Melaporkan progress kepada Korlap secara berkala setiap hari.
· Melaporkan sesegera mungkin permasalahan wilayah yang tidak dapat diselesaikan atau sudah dapat diselesaikan sendiri kepada Korlap.
· Mengkoordinir semua Kortim yang dibawahinya.
· Menguasai karakteristik wilayah kerjanya dengan baik.
· Melakukan koordinasi pelaksanaan PKL dengan pihak kota/ kabupaten.
· Mendistribusikan peta lokasi dan memeriksa kelengkapan dokumen di wilayah kerja masing – masing sebelum pencacahan.
· Melaksanakan fungsi koordinasi atas pelaksanaan lapangan di masing – masing wilayah kerja dibawah kendali Korlap, mulai dari kelancaran pelaksanaan lapangan hingga pengiriman dokumen ke posko induk serta memisahkan seluruh dokumen per blok-sensus.
· Berkoordinasi dengan Kortim dalam melaksanakan pengecekan ke blok-sensus, khususnya di blok-sensus yang diduga bermasalah diantaranya diakibatkan oleh perbedaan jumlah responden hasil pencacahan dengan jumlah sampel yang ditetapkan, isian kuisioner yang tidak wajar, tidak menggambarkan kondisi sebenarnya di lokasi bersangkutan, dan masalah lainnya. Begitupun dengan KSA.
· Bertanggung jawab atas keuangan di wilayah kerjanya.
· Memastikan ketersediaan obat – obatan di wilayah kerjanya.
· Selama pelaksanaan pencacahan bertanggung – jawab menyelesaikan permasalahan non-substansial yang tidak dapat diselesaikan oleh kortim.
· Berkoordinasi dengan Intama Riset II untuk pelaksanaan ubinan
c. Bertanggung jawab atas kesejahteraan dan keselamatan seluruh tim di wilayahnya, termasuk dalam hal akomodasi dan transportasi.
d. Bertugas di masing - masing wilayah.
Wewenang:
Pemegang keputusan tertinggi ketika ada permasalahan nonsubstansial di masing – masing wilayah.
[bookmark: _Toc18726417][bookmark: _Toc20038957]Koordinator Tim (Kortim)
Dipilih oleh tim alokasi petugas dengan pertimbangan Korlap dan Korwil.
Tugas:
a. Memastikan kegiatan survei di blok sensus, KSA, dan ubinan di wilyahnya berjalan dengan lancar dan benar sesuai timeline dan buku pedoman.
b. Melaporkan progress pencacahan secara berkala setiap hari.
c. Melaporkan sesegera mungkin permasalahan teknis yang terjadi kepada korwil.
d. Melaporkan sesegera mungkin permasalahan dari sisi keilmuan dan kondef kepada Intama.
e. Melaporkan sesegera mungkin permasalahan dari sisi IT kepada Monitoring dan Server.
f. Mengkonfirmasi semua PCL yang dibawahinya.
g. Bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan lapangan yang dibebankan pada tim masing – masing
h. Bertanggung jawab atas keselamatan seluruh anggota tim yang dibawahinya.
i. Melakukan koordinasi terhadap seluruh PCL yang menjadi tanggung jawabnya, melakukan pengawasan dan pemerikaan awal pencacahan agar secara dini terdeteksi adanya kejanggalan atas pelaksanaan pencacahan.
j. Memberitahukan kode lokasi (kecamatan, desa, nomor blok sensus, id segmen, dan lainnya) kepada masing – masing PCL yang menjadi tanggung jawabnya.
k. Mengawasi dalam kegiatan pencacahan, KSA, dan Ubinan terhadap PCL yang menjadi tanggung jawabnya agar benar – benar sesuai kondisi lapangan.
l. Melakukan pemeriksaan daftar isian hasil listing dan melakukan penarikan Ultimate Sampling Unit sesuai dengan prosedur menggunakan aplikasi yang ditetapkan.
m. Mengevaluasi hasil kerja pencacah per-hari untuk menentukan target sampel pada hari berikutnya.
n. Melaporkan sesegera mungkin permasalahan wilayah yang tidak dapat diselesaikan atau sudah dapat diselesaikan sendiri kepada Korwil setiap harinya.
o. Mengisi jurnal/ catatan harian Kortim
p. Selama pelaksanaan pencacahan bertanggung jawab menyelesaikan permasalahan tim.
Wewenang:
Pemegang kekuasaan tertinggi ketika ada permasalahan di masing – masing tim.
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Dipilih oleh tim alokasi petugas dengan pertimbangan Korlap dan Korwil
Tugas:
a. Bertanggung jawab atas tugas di blok sensus, KSA, dan ubinan.
b. Mengenali wilayah kerjanya sebelum melakukan pencacahan, KSA, dan ubinan dengan acuan peta terkait.
c. Melaksanakan kegiatan updating, pencacahan, KSA dan Ubinan.
d. Memeriksa kembali hasil updating, pencacahan, KSA dan ubinan yang meliputi kelengkapan dokumen, isi, dan kualitas data yang diperoleh sesaat setelah mencacah responden.
e. Menyerahkan dokumen hasil pencacahan kepada Kortim segera setelah dokumen diperiksa.
f. Memberikan laporan kepada Kortim mengenai masalah yang terjadi di lapangan untuk mendapatkan solusinya.
g. Menepati jadwal pelaksanaan lapangan yang telah ditentukan.
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Dipilih oleh Ketua Bidang TIK.
Tugas:
a. Bertugas membantu Korlap dari sisi IT.
· Bertanggung jawab atas kelancaran sistem jaringan di lapangan.
· Menyiapkan kebutuhan terkait dengan web-monitoring.
· Meneruskan pertanyaan dari Kortim pada pihak terkait.
· Melakukan web-monitoring di posko induk.
· Menyelesaikan permasalahan aplikasi selama di lapangan.
· Memastikan kelancaran alur komunikasi lapangan.
· Selama pelaksanaan pencacahan bertanggung jawab menyelesaikan permasalahan TIK yang tidak dapat diselesaikan oleh Kortim.
b. Bertugas membantu PCL dengan beban tugas yang tidak dapat diselesaikan.
II. [bookmark: _Toc18726420][bookmark: _Toc20038960]EVALUASI LAPANGAN
[bookmark: _Toc18726421][bookmark: _Toc20038961]Penelusuran Wilayah
	Penelusuran Wilayah merupakan langkah awal pencacah untuk mengenali kondisi lingkungan wilayah cacahannya. Dalam pelaksanaan penelusuran wilayah diikuti dengan pelaksanaan perizinan ke desa/ kepala banjar setempat. Terdapat beberapa evaluasi penelusuran wilayah sebagai berikut:
a Terkait perizinan lapangan, terdapat beberapa wilayah yang masih bermasalah di perizinan. 
1) Kabupaten Badung sudah menyelesaikan perizinan hingga ke Kecamatan dan beberapa desa yang masih buka pelayanan untuk perizinan. 
2) Kabupaten Tabanan masih terkendala perizinan akibat kantor kepala desa tutup dan terdapat acara adat.
3) Kota Denpasar perizinan masih terkendala karena surat bakesbangpol belum selesai, sementara menggunakan surat tugas dari BPS.
4) Kabiupaten Gianyar terkendala untuk perizinan  karena ada upacara adat lima hari ke depan dan tidak ada surat yang ditujukan langsung kepada Camat setempat.
5) Kabupaten Klungkung untuk perizinan lancar.
b Daftar KRT banyak tidak dikenali maka melibatkan Kepala dusun untuk pengenalannya.
c Koordinat yang dilampirkan tidak menunjukkan petak yang ingin dituju, telah mendapat arahan dari KSK untuk petak yang menjadi sampel.
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	Pembentukan kerangka sampel untuk pencacahan karakteristik rumah tangga usaha pertanian tanaman padi (RTUP) diperlukan updating guna memverifikasi kerangka sebelumnya. Terdapat beberapa kendala diantaranya:
a Banyak ruta kosong, dikarenakan ada upacara adat mulai pagi sampai malam hari.  
Solusi : Waktu untuk updating diperpanjang dari pagi hari hingga jam 9 malam, juga meminta bantuan tetangga atau pekaseh untuk memudahkan informasi terkait ruta bersangkutan.
b Terjadi hujan di Gianyar, Badung, dan Tabanan yang cukup deras (daerah tersebut sering terjadi pohon tumbang) 
Solusi : Menunggu hujan sedikit reda dan melanjutkan updating.
c Lokasi rumah tangga yang tidak terduga/ tidak ada. 
Solusi : Sering- sering bertanya dengan warga sekitar/ tanya ke kantor perbekel atau kelurahan
d Ada beberapa rumah tangga yang tidak mau sebagai responden akibat perizinan dan banyak alamat ruta yang tidak ditemukan.
Solusi : Tetap updating pada ruta yang tidak menanyakan perizinan.
e Terdapat beberapa peta WB dan WA rusak akibat hujan deras.
f BS yang sebagian besar tidak bisa berbahasa Indonesia.
g Jarak antar rumah jauh dan beberapa tetangga tidak saling kenal.
h Di Klungkung yang tersengat lebah kondisinya sudah membaik, sedang diberi obat alergi.
i Progress updating beberapa tim tertunda akibat pelaksanaan ubinan dari pagi sampai sore. 
j Wilayah daerah klunkung, kalau sudah malam gelap sekali. Tidak ada lampu jalan, jalan yang memasuki hutan hutan.
Solusi: Seluruh petugas jam 6 sudah pulang dan tidak melakukan updating karena keselamatan yang paling utama.
k Banyak mahasiswa jatuh sakit akibat kondisi cuaca.
l Terdapat penambahan jadwal satu hari updating pada hari Kamis, 21 Februari 2019 karena sulit menemukan rumah tangga, terdapat upacara adat, dan hujan deras.
m Beberapa tim dialokasikan untuk membantu updating ke tim yang lain dengan harapan target updating dapat terselesaikan.
n Blok sensus berada di daerah perumahan yang sepi di siang hari.
o Peta batas Blok Sensus WB kurang jelas dan banyak ruta yang sulit untuk ditemukan.
[bookmark: _Toc18726423][bookmark: _Toc20038963]Pencacahan
	Pengumpulan data rumah tangga usaha pertanian tanaman padi (RTUP) menggunakan cara survei ke RTUP yang terpilih menjadi sampel dari hasil updating. Terdapat beberapa kendala diantaranya:
a Kortim masih banyak yang belum finalisasi kuesioner untuk mendapatkan data yang berkualitas.
b Terdapat kesalahan pengambilan sampel
Solusi: Menghubungi intama dan mengambil ulang sampel
c Kendala bahasa dari responden untuk menjawab pertanyaan dari petugas.
Solusi: Meminta bantuan kepala dusun/tetangga/anak-anaknya/ orang lain yang mengerti bahasa Indonesia. Dan memahami istilah-istilah yang sering digunakan di Bali.
d Kebanyakan petani tidak tahu jenis pupuk, peptisida yang digunakan dan hanya menyebutkan warna.
Solusi: Dari petugas menunjukkan gambar pupuk/pestisida sehingga membuat responden mengerti.
e Pemberi informasi saat updating bukan merupakan unit observasi penelitian, sehingga terkadang tidak dapat memberikan data yang sama.
Solusi: Memastikan informasi yang sesungguhnya dengan mempertemukan orang yang memeberi informasi saat updating dengan unit observasi.
f Terdapat sampel yang salah cakupan.
Solusi: Didatangi ulang dan dilakukan probing.
g Probing ke responden yang kurang mengerti bahasa Indonesia sangat sulit.
h Konsep dan definisi dari PCL belum begitu bagus dalam menentukan jawaban responden.
Solusi: PCL diharapkan membaca lagi kondef di buped dan lembar penegasan.
i Terjadi hujan deras di daerah Tabanan.
j Desa Selemadeg terdapat KRT/petani utama pada salah satu ruta yang merupakan seorang tunawicara sejak kecil yang juga tidak mengerti bahasa isyarat dan tidak bisa baca tulis. Sudah dilakukan wawancara/penggalian informasi pada orang-orang di sekitarnya (anak, saudara, tetangga, kepala banjar, bendahara subak, dll) namun tidak berhasil diperoleh informasi detail sesuai pertanyaan kuesioner riset 3 karena yang tahu adalah beliau sendiri.
k Salah cakupan sampel karena kesalahan melakukan updating. PCL kurang memahami praktik wawancara di lapangan, bagaimana probing yang tepat untuk mengetahui apakah rumah tangga tersebut masuk RTUP-TP atau tidak serta tidak ada rasa penasaran untuk bertanya lagi kepada ART yang memberi informasi.
Solusi: Melakukakan resampling.
[bookmark: _Toc18726424][bookmark: _Toc20038964]Ubinan
	Pengumpulan data produktivitas padi mengunakan metode ubinan dengan memilih sampel tanaman padi fase panen. Terdapat beberapa kendala diantaranya:
a Ubinan dilaksanakan tidak menentu tergantung jadwal dari KSK menyebabkan progress updating terganggu.
b Alat ubinan bergantian dengan tim lain sehingga menunggu waktu lama.
c Ubinan yang dilakukan tidak bersama petani sehingga tidak ada alat perontok yang digunakan, membuat waktu ubinan menjadi lebih lama.
Solusi: Dilakukan perontokan manual secara bersama-sama.
[bookmark: _Toc18726425][bookmark: _Toc20038965]Kerangka Sampel Area (KSA)
Beberapa kendala pelaksanaan KSA adalah
a Penulisan blok catatan ada beberapa yang tidak sesuai format.
Solusi: mengambil foto ulang atau melakukan editting catatan di kortim.
b Sebaiknya untuk KSA berangkat di pagi agar tidak terdapat bayangan.
c PCL masih bingung akan tata cara melakukan KSA, sehingga awalnya 1 segmen berhasil ambil foto dan sudah bagus, namun tidak ada catatan (mengambil foto dulu baru menulis catatan, berlawanan dengan prosedur sehingga catatannya kosong).
Solusi: mengambil foto ulang di satu segmen tersebut.
d Kesulitan mencari letak subsegmen dan titik amatan, karena kadang titik amatan berada di tengah tengah sawah.
Solusi: Harus dijangkau dengan masuk ke tengah sawah.
e Banyak sawah tidak terururs dengan rumput yang tinggi-tinggi sehingga sulit untuk berjalan menuju sawah walaupun masih terdapat pematang.
f Lokasi segmen tidak dapat dijangkau dengan menggunakan panduan maps KSA.
Solusi: Meminta bantuan dari warga untuk meunjukkan arah.
g Terdapat tiga subsegmen yang sulit untuk dijangkau berdasarkan pengamatan melalui peta pada aplikasi KSApps, dikarenakan terdapat sungai yang harus diseberangi.
Solusi: Bertanya kepada warga sekitar bagaimana cara menuju ke seberang sungai tersebut, meminta bantuan intama untuk mendeteksi bagamaina cara menuju lokasi subsegmen tersebut, meminta ditemani intama untuk turun langsung ke lapangan.
h Di wilayah Mengwi Badung terdapat dua subsegmen generatif, akan dipanen pada rentang PKL serta petani bersedia diubin.
i Kesulitan mengidentifikasi petani pemilik sawah dan sulit menemukan petani di lokasi karena akhir pekan.
Solusi: Mencari informasi mengenai pekaseh (ketua kelompok tani) setempat dan meminta bantuan mengidentifikasi petani pengelola yang sawahnya terpilih sebagai sampel.
j Titik amatan sulit ditentukan fasenya.
Solusi: Mencari petani setempat yang memahami kondisi sawahnya.
k Terdapat bayangan pada saat memfoto titik amatan
Solusi: Hindari pengambilan foto di siang hari (11.30-13.00)
l Banyak titik pada subsegmen yang terletak di daerah berbahaya seperti jurang.
Solusi: PCL turun ke wilayah tersebut walaupun dalam kondisi licin karena hujan.
m Melakukan KSA bersama KSK BPS dengan jumlah total sebanyak 32 segmen. Sementara terdapat laporan bahwa tiga segmen di Tabanan dan satu segmen di Badung tidak bisa bersama dengan KSK BPS, akibat KSK harus menemani ubinan juga.
[bookmark: _Toc18726426][bookmark: _Toc20038966]Sensus Luas Lahan
Beberapa kendala pelaksanaan Sensus Luas Lahan adalah
a Banyak anjing yang menghambat perjalanan sensus.
b Lokasi sawah yang terisolasi perumahan.
c Kondisi lahan yang ditanami jagung tinggi sehingga sulit untuk proses delinasi.
d Medan sulit akibat lahan yang ditutupi semak sehingga menguras banyak waktu dan tenaga.
e Beberapa pencacah masih bingung membedakan fase V1 dan V2.
Solusi: Bertanya kepada kortim atau petani sekitar lokasi mengenai umur tanam padi tersebut.
f Sulit bertemu dengan pekaseh.
g Pematang licin dan ditumbuhi ilalang.
h Banyak anjing yang menghambat perjalanan sensus.
i Terdapat petugas Sensus yang HPnya mati akibat kepanasan.
j Melakukan revisit untuk memastikan lahan bukan sawah yang teridentifikasi sebagai sawah di peta lahan baku dengan melakukan pengambilan foto bukti.

III. [bookmark: _Toc18726427][bookmark: _Toc20038967]ADMINISTRASI POSKO
[bookmark: _Toc18726428][bookmark: _Toc20038968]Tata Tertib
Jam kerja dan perizinan
1. Jam kerja Posko 08.00 s.d. 17.00 WITA.
1. Istirahat I pukul 12.00 s.d 13.00 WITA.
1. Istirahat II pukul 16.00 s.d 16.30 WITA.
1. Melakukan presensi (dilengkapi waktu kedatangan dan kepulangan).
1. Lapor korlap atau seklap jika meninggalkan Posko diluar jam istirahat.
1. Mengisi buku keluar Posko jika akan melakukan kegiatan diluar posko (seperti penelusuran wilayah, pengawasan lapangan, dll) dan buku masuk Posko jika menggunakan Posko diluar jam kerja.
Pakaian 
1. Wajib membawa jaket PKL Politeknik Statistika STIS T.A. 2018/2019 setiap hari.
1. Wajib menggunakan Pakaian Dinas Akademik (PDA) pada hari Senin s.d. Jumat.
1. Diperbolehkan untuk memakai pakaian bebas, rapi, dan sopan pada hari Sabtu dan Minggu.
Lain-lain
1. Jagalah kebersihan, tanggung jawab pada sampah masing-masing.
1. Menjaga ketertiban Posko 
[bookmark: _Toc18726429][bookmark: _Toc20038969]Tugas Mahasiswa yang Bertugas di Posko
a Koordinator Lapangan (Muhammad Rafi Ramadhan)
1. Bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan survei di lapangan.
· Dari sisi administrasi dibantu oleh Sekretaris Lapangan (Seklap)
· Dari sisi non-substansial dibantu oleh Koordinator Wilayah (Korwil)
· Dari sisi substansial dibantu oleh Intruktur Utama (Intama) dan Ketua Riset
· Dari sisi TI dibantu oleh Monitoring dan Server
1. Bertugas di posko induk dan seluruh wilayah di lapangan.
b Sekretaris Lapangan (Fenny Dwi Rahmasari ; Putri Septianingsih)
1. Bertugas membantu koordinator lapangan dari sisi administrasi.
· Mengurus segala administrasi terkait kegiatan survei di lapangan
· Mencatat setiap progres survei setiap hari
· Membuat notula rapat
· Bertanggung jawab atas inventarisasi dokumen cadangan di posko induk
· Memastikan tim dosen pembimbing mengisi buku penghubung setiap kali berkunjung ke posko induk
· Mencatat evaluasi pelaksanaan kegiatan survei di lapangan
1. Bertugas di posko induk.
c Monitoring dan Server
KSA (Muhammad Kharis ; Nashir Wahyudi)
CAPI (Rahmat Ramadhan ; Stenly Frans)
Monitoring (Rozan Fikri ; Revonando)
Server (Farhan Abdurrahman Musa ; Yolian Munayif Hibat)
Messenger (Dimas Setia Pambudi)
1. Bertugas membantu Korlap dari sisi IT.
1. Bertanggung jawab atas kelancaran sistem jaringan di lapangan.
· Monitoring 	: Memonitor data yang masuk.
· Server	: Menjaga server dan sistem pengumpulan data.
1. Bertugas membantu PCL dengan beban tugas yang tidak dapat diselesaikan.
Sensus (Yocco Bimarta ; Anandika Dian Pramesti ; Cholifa Fitri Annisa)
1. Mengumpulkan data poligon hasil delineasi petak sawah per fase oleh PCL.
1. Menggabungkan data poligon hasil delineasi petak sawah per tim.
1. Preprocessing data poligon hasil deliniasi petak sawah.
1. Mengupdate progress sensus per hari.
1. Mengevaluasi capaian sensus per hari untuk ditindaklanjuti di hari berikutnya.
d Instruktur Utama
Riset I (Fella Ulandari ; Hazanul Zikra)
Riset II (Alha Ahmada Belasae ; Erica Indriyani ; M. Ikhwanuddin)
Riset III (Dwi Ardian ; Hanifah Busainah ; Ita Fatimatuz Zahro)
Riset D-III (Akbar Mubarak, Julio Christian Wadu Doko)
1. Bertugas membantu Korlap dari sisi substansial.
1. Menguasai berbagai hal terkait substansial penelitian PKL
1. Selama pelaksanaan pencacahan bertanggung – jawab menyelesaikan permasalahan substansial yang tidak dapat diselesaikan oleh kortim
1. Bertugas membantu PCL dengan beban tugas yang tidak dapat diselesaikan
1. Bertugas di posko untuk melayani pertanyaan – pertanyaan yang masuk

IV. [bookmark: _Toc18726430][bookmark: _Toc20038970]JADWAL LAPANGAN
a. Rancangan Jadwal Pelaksaan Lapangan D-IV PKL Politeknik Statistika STIS Tahun Akademik 2018/2019 di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, Kabupaten Tabanan
	Tanggal
	Kegiatan

	17 Februari 2019
	Pemberangkatan dari Jakarta

	18 Februari 2019
	Opening Ceremony, Pengenalan Wilayah

	19-20 Februari 2019
	Pengenalan Wilayah, Updating

	21 Februari 2019
	Pencacahan

	22-24 Februari 2019
	KSA

	25-28 Februari 2019
	Pencacahan dan Revisit

	1 Maret 2019
	Kembali ke Jakarta


Keterangan : Ubinan dan Sensus dilaksanakan pada 19-28 Februari 2019	
Realiasasi Jadwal D-IV
	Tanggal
	Kegiatan

	17 Februari 2019
	Pemberangkatan dari Jakarta

	18 Februari 2019
	Opening Ceremony, Pengenalan Wilayah

	19-21 Februari 2019
	Pengenalan Wilayah, Updating

	22 Februari 2019
	Pencacahan

	23-24 Februari 2019
	KSA

	25-28 Februari 2019
	Pencacahan dan Revisit

	1 Maret 2019
	Kembali ke Jakarta


Keterangan : Ubinan dan Sensus dilaksanakan pada 19-28 Februari 2019	
b. Rancangan dan Realisasi Jadwal Pelaksaan Lapangan D-III PKL Politeknik Statistika STIS Tahun Akademik 2018/2019 di Kabupaten Klungkung
	Tanggal
	Kegiatan

	17 Februari 2019
	Pemberangkatan dari Jakarta

	18 Februari 2019
	Opening Ceremony

	19-20 Februari 2019
	Pengenalan wilayah, updating

	21 Februari 2019
	Pencacahan

	22 Februari 2019
	KSA

	23-25 Februari 2019
	Pencacahan dan Revisit

	26 Februari 2019
	Kembali ke Jakarta



V. [bookmark: _Toc18726431][bookmark: _Toc20038971]ALUR PERIZINAN PENELITIAN PENCACAHAN LAPANGAN
1. Mencari informasi mengenai perizinan penelitian di DPMPTSP provinsi wilayah pencacahan yang dituju. Selain itu, memastikan bahwa perizinan penelitian bisa langsung dilakukan pengajuan melalui provinsi wilayah cacah yang dituju tanpa membawa tembusan surat perizinan dari DPMPTSP DKI Jakarta.
Berdasarkan pengalaman di PKL Tahun Akademik 2018/ 2019 mengajukan dua surat perizinan penelitian baik DKI Jakarta maupun Provinsi Bali. Namun, surat perizinan penelitian yang digunakan hanya surat perizinan penelitian dari Provinsi Bali. Sebaiknya informasi ini ditelusuri dengan cermat pada lembaga perizinan penelitian sesuai wilayah cacah yang dituju.
2. Mengumpulkan semua persyaratan perizinan penelitian yang dibutuhkan dan menunggu terbitnya surat izin penelitian dari DPMPTSP provinsi.
3. Selanjutnya surat izin penelitian dari provinsi diberikan tembusan ke DPMPTSP kota-kabupaten atau Badan Kesbangpol.
Perizinan penelitian di setiap kota atau kabupaten berbeda, bisa DPMPTSP atau Badan Kesbangpol. Pemerintah kota/ kabupaten di Bali menggunakan perizinan penelitian Badan Kesbangpol. 
4. Badan Kesbangpol atau DPMPTSP kota/ kabupaten akan menerbitkan surat perizinan penelitian untuk ditembuskan ke kantor kecamatan kota/ kabupaten masing-masing.
5. Kantor kecamatan akan membuat surat perizinan penelitian sebagai pengantar izin yang akan diberikan ke kantor kelurahan/ desa.
6. Desa akan memberikan surat tembusan perizinan penelitian ke RW dan RT yang tercakup dalam wilayahnya.
7. Surat perizinan penelitian dari desa dibawa ke RW dan RT wilayah cacah masing-masing tim untuk dilakukan izin wawancara sekaligus menelusuri lokasi rumah tangga yang terpilih sebagai sampel updating/ listing atau sampel pencacahan. 
8. Surat perizinan penelitian dari desa diperbanyak dengan fotocopy sebagai bukti izin wawancara rumah tangga oleh setiap tim.



Bagan Alur Perizinan Penelitian

VI. [bookmark: _Toc18726432][bookmark: _Toc20038972]ALUR PENGAJUAN ASUSRANSI 
	Informasi asuransi terkait detil cakupan ataupun prosedur pengajuan baik kesehatan maupun kecelakaan selama pelaksanaan lapangan sebaiknya diinformasikan kepada mahasiswa sebelum pemberangkatan. Prosedur pengajuan klaim asuransi menyesuaikan prosedur yang diberikan oleh pihak asuransi. Berdasarkan PKL Tahun Akademik 2018/2019, pada saat pelaksanaan PKL, mahasiswa diimbau untuk menyimpan kuitansi pengobatan serta mengisi formulir yang berisi data diri, kronologis kejadian dan keterangan dari dokter yang dilengkapi oleh cap dari rumah sakit/klinik. Setelah melengkapi berkas administrasi lain di Jakarta, hal lain yang harus diperhatikan adalah batas maksimal pengajuan klaim untuk menghindari adanya keterlambatan
	


Mengumpulkan informasi perizinan penelitian pada provinsi pencacahan


Mengumpulkan persyaratan izin penelitian DPMPTSP atau Badan Kesbangpol (pilih salah satu sesuai provinsi pencacahan)


Surat izin penelitian dari provinsi diberikan tembusan kepada DPMPTSP atau Badan Kesbangpol kota/ kabupaten (pilih salah satu sesuai kota/ kabupaten pencacahan)


Badan Kesbangpol atau DPMPTSP kota/ kabupaten akan menerbitkan surat perizinan penelitian untuk ditembusakan ke kantor kecamatan


Kantor kecamatan akan membuat surat perizinan penelitian sebagai pengantar izin yang akan diberikan ke kantor kelurahan/ desa


Desa akan memberikan surat tembusan perizinan penelitian ke RW dan RT yang tercakup dalam wilayahnya


Surat perizinan penelitian dari desa dibawa ke RW dan RT untuk izin wawancara sekaligus penelusuran lokasi rumah tangga yang terpilih sebagai sampel updating/ llisting atau sampel pencacahan


Surat perizinan penelitian dari desa diperbanyak dengan fotocopy sebagai bukti izin wawancara rumah tangga oleh setiap tim
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